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Thursday, 5 November 2026. The activity focused on preventing bullying and
cyberbullying through strengthening empathy, digital ethics, and legal
awareness. The purpose was to provide students with an understanding of
bullying behavior, encourage respectful interaction in both physical and digital
environments, and introduce legal protection for victims. This article employs
a descriptive approach based on the assignment letter and available activity
documentation. The implementation included an educational presentation and
interaction with school representatives, as documented in photographs. The
discussion emphasizes the importance of empathy in preventing harmful
behavior, responsible digital communication, and awareness of applicable
child protection regulations. Although the activity was successfully
documented, its measurable impact on students' knowledge and behavior
cannot yet be determined because quantitative evaluation data were not
available. This program highlights the importance of collaboration between
higher education institutions and schools in creating a safe, inclusive, and
respectful educational environment.

Keywords :Bullying; Cyberbullying; Empathy

Abstrak

Bullying dan cyberbullying merupakan permasalahan yang masih menjadi tantangan dalam lingkungan
pendidikan karena dapat memengaruhi kondisi psikologis, hubungan sosial, serta proses belajar peserta
didik. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMA Nurul Falaah, Kecamatan Gunung
Sindur, Kabupaten Bogor, pada Kamis, 5 November 2026. Kegiatan berfokus pada edukasi pencegahan
bullying dan cyberbullying melalui penguatan empati, etika digital, dan kesadaran hukum. Tujuan kegiatan
adalah memberikan pemahaman kepada peserta didik mengenai perilaku perundungan, mendorong interaksi
yang saling menghargai di lingkungan langsung maupun digital, serta mengenalkan perlindungan hukum
terhadap korban. Artikel ini menggunakan pendekatan deskriptif berdasarkan surat tugas dan dokumentasi
kegiatan yang tersedia. Pelaksanaan kegiatan mencakup penyampaian materi edukasi dan interaksi dengan
pihak sekolah sebagaimana terlihat dalam dokumentasi foto. Pembahasan menekankan pentingnya empati
dalam mencegah perilaku menyakiti orang lain, tanggung jawab dalam berkomunikasi secara digital, serta
pemahaman terhadap peraturan perlindungan anak. Meskipun kegiatan telah terlaksana dan terdokumentasi,
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dampak kegiatan terhadap peningkatan pengetahuan dan perubahan perilaku peserta belum dapat diukur
karena belum tersedia data evaluasi kuantitatif. Kegiatan ini menunjukkan pentingnya kolaborasi antara
perguruan tinggi dan sekolah dalam mewujudkan lingkungan pendidikan yang aman, inklusif, dan saling
menghormati.

Kata Kunci : Bullying; Cyberbullying; Empati

PENDAHULUAN

Sekolah merupakan lingkungan pendidikan yang tidak hanya berfungsi sebagai tempat
memperoleh pengetahuan, tetapi juga sebagai ruang pembentukan karakter, sikap, dan perilaku
sosial peserta didik. Lingkungan sekolah yang aman dan nyaman menjadi salah satu faktor penting
agar proses belajar dapat berlangsung dengan baik. Namun, dalam kehidupan sehari-hari masih
terdapat perilaku yang dapat mengganggu rasa aman peserta didik, salah satunya adalah bullying
atau perundungan. Perilaku tersebut dapat muncul dalam bentuk ejekan, penghinaan, pengucilan,
intimidasi, maupun tindakan lain yang merendahkan atau menyakiti orang lain.

Menurut Olweus (1993), bullying merupakan perilaku agresif yang dilakukan secara
berulang oleh seseorang atau sekelompok orang terhadap individu yang berada dalam posisi lebih
lemah. Perundungan tidak dapat dipandang sebagai konflik biasa antarsiswa karena terdapat unsur
ketidakseimbangan kekuatan dan tindakan yang dapat menimbulkan penderitaan bagi korban.
Perilaku tersebut dapat berdampak terhadap kondisi psikologis, rasa percaya diri, hubungan sosial,
serta kenyamanan peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Perkembangan teknologi informasi juga menyebabkan perundungan tidak hanya terjadi
secara langsung, tetapi dapat meluas ke ruang digital melalui cyberbullying. Cyberbullying
merupakan tindakan menyakiti, mempermalukan, mengancam, atau mengganggu seseorang dengan
menggunakan media elektronik dan teknologi komunikasi. Bentuknya dapat berupa komentar yang
menghina, penyebaran foto atau informasi tanpa izin, pesan yang mengancam, serta penyebaran
konten yang bertujuan mempermalukan korban. Berbeda dengan perundungan secara langsung,
tindakan di ruang digital berpotensi tersebar secara luas dan dapat terus diakses oleh orang lain.

Pencegahan bullying dan cyberbullying tidak cukup hanya dilakukan melalui pemberian
larangan atau sanksi. Peserta didik perlu memiliki kesadaran untuk memahami perasaan orang lain
melalui sikap empati. Empati menjadi dasar dalam membangun hubungan sosial yang sehat karena
mendorong seseorang untuk mempertimbangkan dampak perkataan maupun tindakannya terhadap
orang lain. Fahriza et al. (2026) menjelaskan bahwa empati digital memiliki peran penting dalam
membangun perilaku bermedia sosial yang sehat serta menjadi salah satu pendekatan pencegahan
cyberbullying pada remaja.

Selain empati, etika digital juga menjadi aspek penting dalam pencegahan perundungan.
Peserta didik perlu memahami bahwa kebebasan berkomunikasi di media sosial tetap harus disertai
tanggung jawab. Penggunaan bahasa yang sopan, penghormatan terhadap privasi, serta kehati-
hatian dalam menyebarkan informasi merupakan bagian dari perilaku digital yang bertanggung
jawab. Setiap pengguna media digital perlu menyadari bahwa tindakan yang dilakukan melalui
internet tetap dapat memberikan dampak nyata terhadap kehidupan orang lain.

Dari sisi hukum, perlindungan terhadap anak dari kekerasan merupakan bagian dari
tanggung jawab bersama. Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-
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Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, khususnya Pasal 54, menegaskan
bahwa anak di dalam dan di lingkungan satuan pendidikan wajib mendapatkan perlindungan dari
tindak kekerasan fisik, psikis, kejahatan seksual, dan kejahatan lainnya. Ketentuan ini
memperlihatkan bahwa lingkungan pendidikan harus menjadi tempat yang memberikan
perlindungan kepada seluruh peserta didik.

Penguatan perlindungan di lingkungan sekolah juga diatur melalui Peraturan Menteri
Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 6 Tahun 2026 tentang Budaya Sekolah Aman dan
Nyaman. Peraturan tersebut menekankan pentingnya perlindungan fisik, kesejahteraan psikologis,
keamanan sosiokultural, serta keadaban dan keamanan digital dalam lingkungan sekolah. Dengan
demikian, pencegahan bullying tidak hanya menjadi tanggung jawab peserta didik, tetapi juga
membutuhkan keterlibatan sekolah, keluarga, masyarakat, dan berbagai pihak terkait.

Berdasarkan permasalahan tersebut, mahasiswa Program Studi Ilmu Hukum Fakultas
Hukum Universitas Pamulang melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SMA
Nurul Falaah, Kecamatan Gunung Sindur, Kabupaten Bogor, pada Kamis, 5 November 2026.
Kegiatan ini mengangkat tema edukasi pencegahan bullying dan cyberbullying melalui penguatan
empati, etika digital, dan perlindungan hukum terhadap korban.

Tujuan kegiatan ini adalah memberikan edukasi kepada peserta didik mengenai bentuk-
bentuk perundungan, meningkatkan kesadaran tentang pentingnya menghargai sesama,
membangun perilaku bertanggung jawab dalam penggunaan media digital, serta mengenalkan
dasar-dasar perlindungan hukum terhadap korban bullying dan cyberbullying.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan berorientasi pada pelaksanaan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Pendekatan ini digunakan untuk menggambarkan proses
pelaksanaan kegiatan, materi edukasi, serta relevansi kegiatan terhadap upaya pencegahan bullying
dan cyberbullying di lingkungan sekolah.

Kegiatan dilaksanakan di SMA Nurul Falaah, Kecamatan Gunung Sindur, Kabupaten
Bogor, Jawa Barat, pada Kamis, 5 November 2026. Pelaksanaan kegiatan merupakan bagian dari
tugas mahasiswa Program Studi Ilmu Hukum S-1 Fakultas Hukum Universitas Pamulang
sebagaimana tercantum dalam Surat Tugas Pengabdian kepada Masyarakat.

Tahapan kegiatan secara substantif mencakup tiga pokok edukasi, yaitu:

1. Edukasi mengenai bullying dan cyberbullying. Pembahasan diarahkan pada pengenalan bentuk-
bentuk perundungan, karakteristik tindakan perundungan, serta dampak yang dapat dialami oleh
korban.

2. Penguatan empati dan etika digital. Materi diarahkan pada pentingnya menghargai perasaan
orang lain, menjaga perilaku dalam pergaulan, menggunakan media sosial secara bertanggung
jawab, dan menghindari penyebaran konten yang merugikan orang lain.

3. Pengenalan perlindungan hukum. Pembahasan mencakup pentingnya perlindungan anak dari
kekerasan serta pengenalan peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan perlindungan
korban.
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Pengumpulan bahan penulisan dilakukan dengan menggunakan dokumen surat tugas,
informasi tema kegiatan, dan dokumentasi foto pelaksanaan. Dokumentasi tersebut digunakan
untuk mendukung uraian mengenai berlangsungnya kegiatan edukasi dan interaksi tim pengabdian
dengan pihak sekolah.

Analisis dilakukan secara deskriptif dengan menghubungkan materi edukasi dengan literatur
mengenai bullying, empati, etika digital, serta ketentuan hukum yang relevan. Artikel ini tidak
menggunakan pengukuran kuantitatif karena belum tersedia data pre-test, post-test, maupun hasil
evaluasi peserta. Oleh sebab itu, pembahasan difokuskan pada pelaksanaan kegiatan dan relevansi
materi, bukan pada klaim peningkatan pengetahuan yang belum terukur.

HASIL DAN PEMBAHASAN PELAKSANAAN KEGIATAN PENGABDIAN KEPADA
MASYARAKAT

1. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada Kamis, 5 November 2026 di
SMA Nurul Falaah, Kecamatan Gunung Sindur, Kabupaten Bogor. Kegiatan ini merupakan
bentuk kontribusi mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Pamulang dalam memberikan
edukasi hukum dan sosial kepada lingkungan pendidikan, khususnya berkaitan dengan
pencegahan bullying dan cyberbullying.

Pelaksanaan kegiatan mengangkat tiga aspek utama, yaitu empati, etika digital, dan
perlindungan hukum. Ketiga aspek tersebut dipilih karena pencegahan perundungan
membutuhkan pendekatan yang tidak hanya berorientasi pada pemahaman hukum, tetapi juga
pembentukan karakter dan kesadaran sosial peserta didik.

Dokumentasi kegiatan pada Gambar 1 memperlihatkan penyampaian materi edukasi oleh
narasumber di hadapan peserta didik. Penyampaian materi secara langsung merupakan salah satu
bentuk komunikasi edukatif untuk mengenalkan pentingnya mencegah perilaku perundungan di
lingkungan sekolah.

Gambar 1. Pelaksanaan edukasi pencegahan bullying dan cyberbullying di SMA Nurul Falaah.

Selain penyampaian materi, dokumentasi pada Gambar 2 memperlihatkan penyerahan
sertifikat kepada perwakilan pihak sekolah sebagai bagian dari rangkaian kegiatan pengabdian
kepada masyarakat. Kegiatan tersebut menjadi salah satu bentuk dokumentasi hubungan kerja
sama antara tim pengabdian dan pihak sekolah.
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Gambar 2. Penyerahan sertifikat dalam rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SMA
Nurul Falaah.

Berdasarkan dokumentasi yang tersedia, kegiatan telah terlaksana sesuai dengan tujuan
pengabdian yang diangkat. Meskipun demikian, dokumentasi tersebut belum dapat digunakan
untuk menyimpulkan tingkat keberhasilan edukasi secara kuantitatif. Evaluasi yang lebih terukur
diperlukan untuk mengetahui perubahan pemahaman dan sikap peserta didik setelah mengikuti
kegiatan.

2. Penguatan Empati dalam Pencegahan Bullying

Empati merupakan kemampuan seseorang untuk memahami dan merasakan keadaan
emosional orang lain. Dalam lingkungan sekolah, empati memiliki peran penting dalam
membangun hubungan sosial yang sehat serta mencegah perilaku yang dapat menyakiti sesama
peserta didik.

Perilaku bullying sering kali dianggap sebagai candaan atau bentuk hiburan oleh pelaku
maupun orang-orang yang menyaksikannya. Padahal, tindakan tersebut dapat menimbulkan rasa
takut, malu, kehilangan kepercayaan diri, bahkan membuat korban merasa tidak nyaman berada
di lingkungan sekolah.

Olweus (1993) menjelaskan bahwa bullying memiliki karakteristik berupa tindakan agresif
yang dilakukan secara berulang dengan adanya ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dan
korban. Oleh karena itu, penting bagi peserta didik untuk memahami bahwa setiap tindakan yang
merendahkan atau menyakiti orang lain tidak dapat dibenarkan hanya dengan alasan bercanda.

Penguatan empati dapat dilakukan dengan membiasakan peserta didik untuk menghargai
perbedaan, tidak memberikan julukan yang merendahkan, tidak mengucilkan teman, serta tidak
ikut menertawakan seseorang yang sedang menjadi sasaran perundungan.

Selain itu, peserta didik yang menyaksikan tindakan bullying juga memiliki peran penting
dalam upaya pencegahan. Mereka dapat memberikan dukungan kepada korban, tidak ikut
menyebarkan tindakan perundungan, serta melaporkan kejadian kepada guru atau pihak sekolah
yang dapat memberikan bantuan.

Dengan demikian, empati bukan hanya berkaitan dengan sikap pribadi, tetapi juga menjadi
dasar pembentukan lingkungan sekolah yang saling menghargai dan memberikan rasa aman bagi
seluruh peserta didik.
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3. Etika Digital dan Pencegahan Cyberbullying

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah pola komunikasi masyarakat,
termasuk di kalangan pelajar. Media sosial dan aplikasi komunikasi memberikan kemudahan
dalam berinteraksi, tetapi juga dapat menjadi sarana terjadinya cyberbullying apabila tidak
digunakan secara bertanggung jawab.

Cyberbullying dapat terjadi melalui komentar yang menghina, pesan ancaman, penyebaran
informasi pribadi tanpa persetujuan, manipulasi foto, maupun tindakan mempermalukan
seseorang melalui platform digital. Perilaku tersebut dapat memberikan dampak yang lebih luas
karena informasi yang telah tersebar di internet berpotensi disimpan, dibagikan, dan diakses
kembali oleh banyak orang.

Fahriza et al. (2026) menekankan pentingnya empati digital sebagai bagian dari upaya
membangun perilaku bermedia sosial yang sehat pada remaja. Empati digital mendorong
pengguna untuk memahami bahwa orang yang berinteraksi melalui layar tetap memiliki
perasaan dan hak yang harus dihormati.

Penerapan etika digital dapat dilakukan melalui beberapa kebiasaan sederhana, antara lain:

a. Menggunakan bahasa yang sopan ketika berkomunikasi melalui media sosial.

b. Tidak mengunggah atau menyebarkan foto dan informasi pribadi orang lain tanpa
persetujuan.

c. Tidak ikut menyebarkan komentar, video, atau konten yang bertujuan mempermalukan
seseorang.

d. Memeriksa kebenaran informasi sebelum membagikannya.
e. Menggunakan media sosial secara bijak dan bertanggung jawab.

f. Melaporkan konten atau tindakan yang mengandung unsur ancaman maupun perundungan.

Apabila seseorang menjadi korban cyberbullying, langkah yang dapat dilakukan adalah
menyimpan bukti berupa tangkapan layar atau pesan, menghindari tindakan balasan yang dapat
memperburuk keadaan, serta melaporkan kejadian kepada orang tua, guru, atau pihak yang
berwenang.

Penerapan etika digital di lingkungan sekolah diharapkan dapat membentuk kesadaran
bahwa perilaku di dunia maya memiliki konsekuensi yang sama pentingnya dengan perilaku
dalam kehidupan sehari-hari.

4. Perlindungan Hukum terhadap Korban Bullying dan Cyberbullying

Perlindungan hukum merupakan bagian penting dalam upaya pencegahan dan penanganan
bullying maupun cyberbullying. Dalam konteks pendidikan, setiap peserta didik memiliki hak
untuk memperoleh perlindungan dari tindakan kekerasan dan diskriminasi.

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak memberikan dasar perlindungan terhadap anak dari
berbagai bentuk kekerasan. Pasal 54 secara khusus mengatur bahwa anak di dalam dan di
lingkungan satuan pendidikan wajib mendapatkan perlindungan dari kekerasan fisik, psikis,
kejahatan seksual, dan kejahatan lainnya.
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Ketentuan tersebut memperlihatkan bahwa perlindungan terhadap peserta didik bukan
hanya menjadi tanggung jawab individu, melainkan juga melibatkan pendidik, tenaga
kependidikan, pemerintah, dan masyarakat.

Selain itu, Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 6 Tahun 2026
tentang Budaya Sekolah Aman dan Nyaman menjadi landasan penting dalam membangun
lingkungan pendidikan yang aman. Peraturan ini mencakup perlindungan fisik, kesejahteraan
psikologis, keamanan sosiokultural, serta keadaban dan keamanan digital. Regulasi tersebut
memperkuat pandangan bahwa pencegahan perundungan harus dilakukan melalui pembentukan
budaya sekolah yang menghormati martabat setiap warga sekolah.

Dalam konteks penggunaan media elektronik, ketentuan hukum juga perlu memperhatikan
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor
11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik. Penerapan ketentuan dalam undang-
undang tersebut harus didasarkan pada unsur perbuatan dan fakta konkret suatu peristiwa. Tidak
setiap perselisihan atau konflik antarsiswa secara otomatis dapat dikategorikan sebagai tindak
pidana.

Oleh karena itu, penanganan bullying dan cyberbullying perlu dilakukan secara tepat
dengan memperhatikan kepentingan korban, kondisi peserta didik, peran pihak sekolah, serta
ketentuan hukum yang berlaku. Pendekatan edukatif dan perlindungan terhadap korban harus
tetap menjadi perhatian utama.

5. Peran Sekolah dalam Menciptakan Lingkungan Aman dan Nyaman

Sekolah memiliki peran strategis dalam mencegah terjadinya bullying dan cyberbullying
karena merupakan lingkungan tempat peserta didik berinteraksi dan mengembangkan karakter
sosialnya. Pencegahan perundungan tidak dapat hanya dibebankan kepada peserta didik. Guru,
tenaga kependidikan, kepala sekolah, orang tua, dan masyarakat perlu membangun komunikasi
serta kerja sama untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang aman dan nyaman.

Melalui Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 6 Tahun 2026,
penyelenggaraan Budaya Sekolah Aman dan Nyaman diarahkan pada penguatan tata kelola,
edukasi warga sekolah, penguatan peran warga sekolah, serta respons dan penanganan
pelanggaran.

Beberapa langkah yang dapat diterapkan oleh sekolah antara lain:

Membangun budaya saling menghormati dan menghargai perbedaan.

o ®

Memberikan edukasi mengenai bahaya bullying dan cyberbullying secara berkelanjutan.

e

Menyediakan mekanisme pelaporan yang aman dan mudah diakses peserta didik.

&

Memberikan pendampingan kepada korban tanpa menyalahkan atau mempermalukannya.

e. Melibatkan orang tua dalam upaya pencegahan dan penanganan perundungan.

lmz)

Mengembangkan literasi digital dan perilaku bertanggung jawab dalam penggunaan media
sosial.
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Dengan adanya dukungan dari seluruh warga sekolah, upaya pencegahan bullying dapat
menjadi bagian dari budaya pendidikan yang berkelanjutan, bukan hanya kegiatan sosialisasi
yang dilaksanakan satu kali.

6. Evaluasi dan Relevansi Kegiatan Pengabdian

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SMA Nurul Falaah merupakan bentuk
kontribusi mahasiswa dalam memberikan edukasi mengenai permasalahan sosial dan hukum
yang dekat dengan kehidupan peserta didik.

Materi mengenai empati, etika digital, dan perlindungan hukum memiliki keterkaitan yang
erat dalam upaya pencegahan bullying dan cyberbullying. Empati menjadi dasar pembentukan
perilaku saling menghormati, etika digital mengarahkan penggunaan teknologi secara
bertanggung jawab, sedangkan pemahaman hukum memberikan pengetahuan mengenai hak
perlindungan dan konsekuensi dari tindakan yang melanggar ketentuan hukum.

Berdasarkan dokumentasi yang tersedia, kegiatan telah dilaksanakan melalui penyampaian
edukasi dan interaksi dengan pihak sekolah. Namun, belum terdapat data evaluasi berupa pre-
test, post-test, maupun hasil wawancara yang dapat digunakan untuk mengukur perubahan
pengetahuan peserta secara langsung.

Oleh sebab itu, kegiatan ini dapat menjadi dasar untuk pelaksanaan program edukasi
lanjutan dengan metode evaluasi yang lebih terstruktur. Kegiatan berikutnya dapat dilengkapi
dengan pengukuran pemahaman sebelum dan sesudah penyampaian materi, diskusi interaktif,
serta pengumpulan tanggapan dari peserta didik dan pihak sekolah.

Dengan demikian, program pengabdian kepada masyarakat diharapkan tidak hanya
menjadi kegiatan penyampaian informasi, tetapi juga dapat mendukung terbentuknya kesadaran
dan perilaku positif dalam kehidupan sekolah sehari-hari.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema edukasi pencegahan bullying dan
cyberbullying melalui empati, etika digital, dan perlindungan hukum telah dilaksanakan di SMA
Nurul Falaah, Kecamatan Gunung Sindur, Kabupaten Bogor, pada Kamis, 5 November 2026.
Kegiatan ini merupakan bentuk kontribusi mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Pamulang
dalam memberikan edukasi mengenai pentingnya menciptakan lingkungan pendidikan yang aman,
nyaman, dan bebas dari perilaku perundungan.

Berdasarkan pembahasan, terdapat tiga aspek utama yang memiliki peran penting dalam
upaya pencegahan bullying dan cyberbullying. Pertama, penguatan empati untuk membangun
kesadaran dalam menghargai perasaan dan hak orang lain. Kedua, penerapan etika digital agar
peserta didik mampu menggunakan media sosial secara bijak dan bertanggung jawab. Ketiga,
pemahaman perlindungan hukum agar peserta didik mengetahui hak-hak korban serta konsekuensi
hukum yang dapat timbul dari tindakan perundungan.

Upaya pencegahan bullying dan cyberbullying membutuhkan keterlibatan seluruh pihak,
mulai dari peserta didik, guru, pihak sekolah, orang tua, hingga masyarakat. Edukasi yang dilakukan
melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat diharapkan dapat menjadi salah satu langkah
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dalam membangun kesadaran mengenai pentingnya sikap saling menghormati dan bertanggung
jawab, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam penggunaan teknologi digital.

Untuk mengetahui efektivitas kegiatan secara lebih terukur, program edukasi selanjutnya
perlu dilengkapi dengan evaluasi pemahaman peserta, diskusi interaktif, serta tindak lanjut bersama
pihak sekolah. Dengan demikian, kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat memberikan
kontribusi berkelanjutan dalam mendukung terciptanya lingkungan pendidikan yang aman, inklusif,
dan bebas dari perundungan.
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